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ABSTRAK 

 
Wisata di Indonesia mengalami penurunan saat pandemic COVID 19. Berdasarkan wawancara dengan pemilik Studio 

Alam PAL 16 Cikole Lembang mereka juga terdampak penurunan pengunjung. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami bagaimana PAL 16 Cikole lembang untuk mengetahui faktor pendorong dalam menciptakan loyalitas 

wisatawan. Sehingga penelitian ini bertujuan Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi loyalitas wisatawan untuk 

berkunjung ke PAL 16 Cikole Lembang. Data yang digunakan sebanyak 356 responden yang pernah mengunjungi PAL 

16 Cikole Lembang selama pandemic didapatkan dari kuisioner mandiri. Metode yang digunakan untuk menganalisis 

data adalah Structural Equation Model (SEM). Hasil penelitian menunjukan bahwa kepercayaan dan kepuasan memiliki 

peran penting untuk memediasi motivasi untuk menciptakan loyalitas wisatawan. Selain itu juga, kepuasan mempunyai 

peran penting untuk memediasi resiko kesehatan dalam menciptakan loyalitas wisatawan.. 

 

Kata Kunci 

Motivasi, resiko kesehatan,kepercayaan,kepuasan dan loyalitas 

 

1 LATAR BELAKANG

 Dalam beberapa tahun terakhir, Pariwisata 

yang ramah lingkungan akan memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap PDB (Produk Domestik 

Bruto), dengan manfaat lingkungan termasuk 

pengurangan konsumsi air (18%),penggunaan energi 

(44%) dan emisi CO2 (52%) [1]. Namun, belakangan 

ini banyak penyedia jasa wisata yang mengalami 

penurunan volume pengunjung akibat dampak negatif 

dari tindakan proaktif, yang diberlakukan untuk 

mengendalikan wabah COVID 19, telah berdampak 

negatif pada semua industri di seluruh dunia termasuk 

pariwisata [2]. The United Nations World Tourism 

Organization (UNWTO) memperkirakan kunjungan 

turis internasional bisa turun 60-80% pada tahun 2020 

[3].  

Di Indonesia penurunan jumlah pengunjung 

wisatawan terjadi akibat pandemi COVID 19 salah 

satunya yaitu wisata di Jawa Barat. jumlah wisatawan 

pada tahun 2019 berjumlah sebanyak  68.256.265 orang, 

kemudian turun sebesar 49,57% atau sebanyak 

37.419.029 orang pada tahun 2020. Salah satu daerah 

jawa barat yaitu Kabupaten Bandung Barat (KBB) juga 

mengalami penurunan sebesar 40  dan dari  target 7 juta 

pengunjung yang tercapai hanya 4 juta [4]. Secara 

khusus Salah satu destinasi di Kabupaten Bandung 

Barat yaitu Kelompok Tani “Sugih Makmur” Studio 

Alam PAL-16 Cikole Lembang yang tergolong destinasi 

ekowisata,  Mengalami penurunan kunjungan 75% 

selama pandemic COVID 19. berdasarkan hasil 

wawancara penulis dengan pak wawan selaku manajer 

PAL 16 Cikole Lembang. Selain itu, pak wawan 

mengakui karena keterbatasan sumber daya manusia 

yang dimiliki belum memadai untuk melakukan 

penelitian pemasaran untuk dapat memecahkan masalah 

tersebut.  

 Berdasarkan beberapa literatur marketing dalam 

konteks ekowisata, motivasi konsumen dapat 

menciptakan loyalitas serta berdampak langsung 

terhadap profitabilitas destinasi wisata dikarenakan 

kunjungan berulang [5]. kesuksesan pemasaran pada 

pariwisata melibatkan analisis terhadap motivasi, 

kepuasan dan loyalitas wisatawan [6]. Selain pentingnya 

motivasi. Kepercayaan menjadi elemen penting dalam 

hubungan tersebut jangka panjang. dampaknya 

wisatawan dapat untuk melakukan kunjungan ulang dan 

memberikan rekomendasi [7].  

Disisi lain, pada penelitian sebelumnya 

menjelaskan bahwa dalam pandemic seperti COVID 19, 

resiko kesehatan yang dirasakan konsumen memiliki 

pengaruh penting pada konsumsi dengan produk 

tertentu yang memiliki potensi menularkan virus [8-10]. 

Hal ini termasuk juga pada kunjungan ke destinasi 

wisata yang memiliki resiko kesehatan wisatawan, baik 

dari interaksi dengan karyawan namun juga dari sisi 

protocol kesehatan. Sehingga pelanggan dalam 

meminimalisir terinfeksi mereka akan cenderung 

melakukan tindakan yang preventif [9, 11].  

Berdasarkan gap penelitian dan kebutuhan industri, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis loyalitas 
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wisatawan untuk berkunjung ke PAL 16 Cikole 

Lembang. Pemahaman tentang motivasi, resiko 

kesehatan, kepercayaan dan kepuasan diperlukan untuk 

membangun loyalitas wisatawan terhadap PAL 16 

Cikole Lembang.  

2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Motivasi   

 Motivasi telah ditandai dalam kebutuhan dan 

keinginan psikologis, termasuk dimensi yang 

mempengaruhi perilaku seseorang dalam melakukan 

aktivitasnya [12, 13]. Dalam konteks ini, motivasi dan 

kepuasan merupakan dua elemen penting yang 

menentukan  perilaku individu dan loyalitasnya di 

bidang pariwisata [14]. Selain itu, motivasi wisatawan 

didorong oleh tingkat kepercayaan yang positif terhadap 

destinasi wisata [15]. Literature pemasaran telah 

menjelaskan pentingnya peran kepercayaan dalam 

kaitan motivasi berkunjung ke suatu destinasi wisata.  

pelanggan lebih bersedia untuk  membeli produk/jasa  

jika mereka menganggap destinasi tersebut terpercaya, 

kepercayaan akan membuat dan menjaga hubungan 

antara destinasi wisata dengan wisatawan [16]. 

H1 Motivasi memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kepercayaan 

H2 Motivasi memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kepuasan 

 

2.2 Resiko Kesehatan 

 Teori tentang risiko yang dilakukan oleh [17, 

18] menjelaskan bahwa resiko yang dirasakan adalah 

konsep kompleks dan multidimensi. Salah satu dimensi 

resiko adalah resiko Kesehatan. Sementara itu 

perjalanan dan pariwisata selalu melibatkan risiko, 

risiko kesehatan menjadi perhatian utama sebagian 

besar wisatawan ketika mengunjungi destinasi [19]. 

Dimasa pandemic COVID-19 ini, perhatian wisatawan 

untuk mengunjungi suatu destinasi tidak hanya 

terhalang oleh aturan pemerintah yang menutup tempat 

wisata, tetapi juga pada resiko penyebaran virus yang 

menghantui Kesehatan para pengunjung tempat wisata 

tersebut. [20]  kekhawatiran yang muncul dari Pandemi 

ini bahkan membuat para konsumen lebih berhati-hati, 

yang mana itu berarti kekhawatiran ini akan juga terasa 

ketika pengunjung mencoba untuk mengunjungi suatu 

tempat wisata [20]. Oleh sebab itu, kepercayaan 

wisatawan akan jaminan kesehatan pengunjung menjadi 

salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi agar kepuasan 

konsumen tercapai. Karna seperti apa yang disebutkan 

oleh Haryanti and Baqi [21] kepuasan konsumen adalah 

evaluasi pelanggan dari produk atau layanan dalam hal 

apakah produk itu atau layanan itu telah memenuhi 

kebutuhan dan ekspektasi mereka.  

H3  Resiko Kesehatan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kepercayaan wisatawan 

H4 Resiko Kesehatan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kepuasan wisatawan 

 

2.3 Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan konsep yang sangat 

penting untuk memahami keberhasilan dalam bisnis, 

hubungan dengan emosi pribadi dan suatu organisasi 

[22]. Sannassee and Seetanah [7] mengatakan bahwa 

kepercayaan merupakan hal yang paling penting untuk 

membangun loyalitas atau sebagai ‘driver’ untuk 

melakukan kunjungan berulang pada sebuah destinasi 

wisata. kepercayaan memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap loyalitas sehingga dapat 

membangun loyalitas dalam mengunjungi destinasi 

wisata [23]. 

H5  Kepercayaan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap loyalitas wisatawan 

 

2.4 Kepuasan 

 Kepuasan mengacu pada penilaian bahwa fitur 

produk/jasa tersebut dapat menyediakan terkait dengan 

tingkat konsumsi seperti tidak puas, puas dan sangat 

puas. [24]. Pada kontes wisata, kepuasan merupakan 

fungsi dari ekspektasi sebelum melakukan kunjungan 

dan setelah melakukan kunjungan pada suatu daerah 

wisata. Ketika pengalaman dibandingkan dengan 

harapan maka hal tersebut turis merasakan kepuasan. 

Namun apabila sebaliknya turis merasakan 

ketidakpuasan terhadap destinasi  maka mereka tidak 

akan berminat mengunjungi wisata tersebut lagi atau 

dengan kata lain kehilangan loyalitasnya [25]. Kepuasan 

memiliki pengaruh yang nilai penting untuk 

menumbuhkan minat atau motivasi berkelanjutan di 

dalamnya sebagai penyokong loyalitas wisatawan yang 

berasalkan dari pengalaman wisatawan itu sendiri [26] 

H6  

 

Kepuasan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap loyalitas wisatawan 

 

2.5 Loyalitas 

 Dalam bidang wisata loyalitas setara dengan 

fitur tertentu yang terkait dengan wilayah alam, tujuan 

wisata atau sebuah bangunan ciri khas daerah tersebut. 

Maka dari itu, loyalitas dapat diartikan sebagai 

komitmen pelanggan atau wisatawan untuk 

berlangganan atau Kembali kepada tempat wisata yang 

sebelumnya pernah di kunjungi [27]. Kepercayaan 

memiliki pengaruh pada konsumen telah disarankan 

dalam penelitian sebelumnya (misalnya, [28-32]. Studi 

yang dikembangkan oleh penelitian Seto´ menunjukkan 

bahwa kepercayaan memiliki dampak positif pada 

loyalitas wisatawan dalam perjalanan wisatanya. 

Kepercayaan tetap merupakan konsep yang sulit untuk 

didefinisikan. Selain itu kepercayaan hanya dapat 

dibangun dalam jangka waktu tertentu dan biasanya 

memberikan kontribusi terhadap kepuasan pelanggan 

untuk membentuk suatu loyalitas [33].  
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Gambar 1 Konseptual Model 

3 METHODOLOGY  

3.1 Pengukuran  

 Kuesioner mandiri dilakukan sebagai metode 

untuk mendapatkan data dari wisatawan yang pernah 

berkunjung ke PAL 16 Cikole Lembang. Kuesioner 

yang digunakan membahas tentang  kunjungan wisata, 

seperti motivasi dari Suhartanto, et al. [34] dan White 

[35]. Resiko kesehatan diadaptasi dari Al-Ansi, et al. 

[36], Suhartanto, et al. [8] dan Shin and Kang [37]. 

Kepercayaan di adopsi dari Nunkoo, et al. [38] dan Al-

Ansi, et al. [36], kepuasan diadaptasi dari Al-Ansi, et al. 

[36]. Sedangkan untuk loyalitas di adopsi dari Al-Ansi, 

et al. [36] dan Chi and Qu [39].  

3.2 Koleksi data 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei 

sampai dengan Juli 2021. Data yang diperoleh untuk 

tahap kuantitatif sebanyak 356 responden dengan 

menggunakan metode non probability sampling. Data 

ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner secara 

online karena kondisi pandemi yang sedang 

berlangsung. Setiap responden yang divalidasi memiliki 

pengalaman melakukan kunjungan wisata ke PAL 16 

Cikole Lembang selama pandemi. Sebelum mengisi 

kuesioner, responden diberikan pertanyaan, “Apakah 

Anda pernah berkunjung ke PAL 16 Cikole Lembang 

selama pandemi?” 

3.3 Analisis data  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

dilakukan dalam menggunakan SmartPLS 3.2.8 untuk 

menguji model outer dan inner serta juga untuk menilai 

hubungan antara konstruksi dan untuk mengevaluasi 

kekuatan prediksi variabel konstruk eksogen dan model 

pengukuran yang di uji dan model struktural. Dalam 

mengevaluasi statistik deskriptif dan menilai demografi 

responden penelitian ini menggunakan IBM SPSS 

Statistics 23.  

4 HASIL PENELITIAN 

4.1 Karakteristik Responden  

Tabel 4.1 Karakteristik Responden 

 Frekuensi % 

Jenis Kelamin    

Pria 173 48,6 

Perempuan 183 51,4 

Usia (Tahun)   

17-23 254 71,3 

24-35 66 18,5 

>36 36 10,1 

Latar Belakang Pendidikan   

<SMA 54 15,2 

SMA 185 52,0 

Diploma/Sarjana  95 26,7 

PascaSarjana  22 6,2 

Pekerjaan    

Pegawai  50 14,0 

Ibu Rumah Tangga 38 10,7 

Wirausaha  45 12,6 

Mahasiswa/siswa 177 49,7 

Lainnya  46 12,9 

Pendapatan per bulan (Juta 

Rupiah) 

  

< 3 juta 170 47,8 

3-5 juta 112 31,5 

>6 Juta 74 20,8 

Kunjungan ke PAL 16 Cikole 

Lembang 

   

Pertama  157 44,1  

2-3 kali  121 34,0  

>3 kali  78 21,9  

 

Profil demografi sampel responden (n = 356) 

disajikan pada tabel 1. Lebih dari separuh responden 

dalam penelitian ini adalah perempuan (51.4%). Latar 

belakang pendidikan responden sebagian besar adalah 

Sekolah Menengah Akhir (SMA) yaitu 42.86%. Seratus 

tujuh puluh tujuh responden atau 49.7% dari responden 

penelitian ini adalah mahasiswa/siswa. Lebih dari 

separuh (47.8%) memiliki pendapatan bulanan kurang 

dari Rp.3.0000.000. Rentan usia 17 sampai 23 tahun 

menjadi mayoritas responden dengan jumlah 254 

responden (71.3%). Secara keseluruhan 44.1% 

responden pernah berkunjung ke PAL 16 Cikole 

Lembang selama pandemic.  

4.2 Model Pengukuran 

 Pengujian model pengukuran diperlukan untuk 

mengukur kondisi dapat digunakan dalam penelitian ini. 

model pengukuran konstruk sendiri terdiri dari uji 

validitas dan reliabilitas. Pengujian menggunakan rata-

rata varian diekstraksi (AVE) harus lebih besar dari 0,5 

dimana kriteria validitas konvergen dapat terpenuhi. dan 

keandalan komposit (CR) dengan nilai cut-off lebih dari 

0,7 sebagai alat ukur [40, 41]. Tabel 2 menunjukan nilai 

dari factor loading, Composite Reliability, dan AVE. 

selain itu, Henseler, et al. [42] dalam menguji validitas 

Diskriminan dengan menerapkan Rasio Korelasi 

Heterotrait-Monotrait (HTMT) dengan nilai batas tidak 

lebih dari 0,9. Pada penelitian ini nilai HTMT tidak 

lebih dari 0,9 (lihat tabel 3). Dengan demikian, 

penelitian ini telah memenuhi semua kriteria yang 

terkait dengan penilaian model pengukuran menurut 

literatur sebelumnya.  
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Table 4.3 Loading, Composite Reliability, and AVE 

Variable 
Loading*

* 
CR AVE 

Motivasi   0,886 0,722 

Pengalaman baru 0,841     

Refreshing 0,887     

Teman 0,819     

Resiko kesehatan   0,870 0,691 

Lingkungan 0,784     

Wisatawan lain 0,856     

Pekerja 0,852     

Kepercayaan   0,898 0,746 

Reliable 0,820     

destinasi 0,896     

Integritas 0,872     

Kepuasan   0,845 0,645 

Pengalaman perjalanan 

keseluruhan 
0,826     

Keputusan 

mengunjungi 
0,842     

Menikmati perjalanan 0,738     

Loyalitas   0,847 0,650 

Niat untuk 

mengunjungi 
0,827     

Kesediaan untuk 

mengunjungi 
0,838     

Merekomendasikan 

kepada orang lain 
0,751     

Note: **All of them is significant on p < 0.01 

 

Table 4.4 Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations 

(HTMT) 

  

Resiko 

keseha

tan 

Loyalit

as 

Motiva

si 

Kepuas

an  

Resiko 

kesehatan 
        

Loyalitas 0,383       

Motivasi 0,680 0,646     

Kepuasan 0,566 0,741 0,750   

Kepercaya

an 
0,457 0,741 0,785 0,825 

 

4.3 Model struktural  

Setelah model Pengukuran dinilai, untuk 

memvalidasi model PLS secara keseluruhan, menurut 

Tenenhaus, et al. [43] menyarankan untuk mengevaluasi 

Goodness of fit (Gof). Selanjutnya, Hair Jr, et al. [44] 

GoF terbagi menjadi tiga kategori yaitu 0,1 (kecil), 0,25 

(sedang), terakhir 0,36 (besar). Hasil GoF dalam 

penelitian ini adalah 0.691. Dengan nilai tersebut maka 

dapat dikatakan bahwa data yang digunakan sesuai 

untuk menjelaskan model yang digunakan [45].  

R2 adalah nilai akurasi prediksi dalam suatu model. 

Atau juga bisa dikatakan sebagai nilai dari efek 

gabungan dari masing-masing variabel eksoge terhadap 

variabel endogen [46]. Menurut  Hair Jr, et al. [47] 

memberikan rekomendasi tingkat akurasi prediksi 

berdasarkan nilai prediksi yang dihasilkan atau R². 

Tingkat akurasi prediksi dibagi menjadi tiga kategori, 

yaitu substansial atau kuat (> 0,75), sedang (0,5-0,75), 

dan lemah (0,25-0,5). Selanjutnya, hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa motivasi dan resiko kesehatan dapat 

memprediksi 41,1% (R2= 0,411) dari kepercayaan. 

dengan demikian, akurasi variabel-variabel ini dalam 

kepercayaan lemah. Selain itu, motivasi,dan resiko 

kesehatan dapat memprediksi 35,9% (R2= 0,359) 

terhadap kepuasan. akurasi variabel-variabel ini dalam 

kepuasan lemah. Selanjutnya kepercayaan dan kepuasan 

dapat memprediksi 39% (R2= 0,390) terhadap loyalitas. 

Dengan demikian, akurasi variabel-variabel ini dalam 

loyalitas lemah 

Nilai Q² diperoleh dengan menggunakan prosedur 

blindfolding yang ditentukan oleh Hair Jr, et al. [47]. 

Sedangkan untuk menentukan predictive relevansi 

dalam penelitian ini dapat dilihat nilai Q² 0,302 untuk 

kepercayaan, 0,221 untuk kepuasan dan 0,245 untuk 

loyalitas. Sehingga dapat nyatakan bahwa model yang 

diteliti dalam penelitian ini memiliki relevansi yang 

baik karena berada diatas nol [47] 

 Selanjutnya nilai f2 dapat digunakan untuk 

menganalisis kontribusi konstruk variabel eksogen 

terhadap R2 pada konstruk endogen. Menurut Hair Jr, et 

al. [44] ukuran efek f2 masing-masing variabel dapat 

direpresentasikan sebagai, kecil atau juga dikatakan 

tidak ada efek (0,02), sedang (0,15), dan besar (0,35). 

resiko kesehatan memiliki dampak kecil pada kepuasan 

dan kepercayaan. kemudian motivasi memiliki dampak 

yang sedang terhadap kepuasan, dan berdampak besar 

kepada kepercayaan. Selanjutnya, kepuasan memiliki 

dampak yang kecil terhadap loyalitas. Dan kepercayaan 

memiliki dampak sedang terhadap loyalitas. 

 Analisis koefisien jalur dalam penelitian ini 

menggunakan metode bootstrap. Berdasarkan 

rekomendasi Henseler, et al. [48]. Path Analysis dapat 

menggunakan bootstrap sebanyak 5000 sampel. Metode 

ini digunakan karena memperlakukan sampel sebagai 

perwakilan dari populasi [48]. Sampel bootstrap dibuat 

secara acak dengan perubahan dari sampel aslinya [48]. 

Nilai-nilai pada T-Value untuk uji dua sisi: 1,65 (tingkat 

signifikansi = 0,1), 1,96 (tingkat signifikansi = 0,05), 

dan 2,58 (tingkat signifikansi = 0,01) [49].  

 Tabel 4 menunjukkan hubungan langsung 

antara variabel independen dan dependen. Path 

Coefficient menunjukkan bahwa pengaruh langsung 

motivasi (β =0,630, p<0,01) terhadap trust berpengaruh 

positif dan signifikan. Dapat dinyatakan bahwa H1 

diterima dengan adanya pengaruh positif dan signifikan 
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antara motivasi dan trust. pengaruh lainya antara 

motivasi (β =0,491, p<0,01) dan satisfaction memiliki 

pengaruh positif dan signifikan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima. Selain itu, Pengaruh 

langsung dari health risk terhadap trust  tidak 

berpengaruh positif dan signifikan (β = 0,025). 

Akibatnya, H3 ditolak. Namun, health risk memiliki 

pengaruh positif dan signifikan (β =0,173, p<0,01) 

terhadap satisfaction. sehingga H4 diterima.  

 Path coefficient analysis menunjukkan bahwa 

trust berpengaruh positif dan signifikan (β =0,402, 

p<0,01) terhadap loyalty. Sehingga H5 diterima. Selain 

itu, pengaruh langsung dari satisfaction memiliki 

pengaruh positif dan signifikan (β =0,287, p<0,01) 

terhadap loyalty. Sehingga dari dampak tersebut H6 

diterima. 

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis 

Path Hipotesis β T Statistics P Values Result 

Motivation -> Trust H1 0,630 15,768 0,000 Accepted 

Motivation -> Satisfaction H2 0,491 10,409 0,000 Accepted 

Health Risk -> Trust H3 0,025 0,436 0,663 Rejected 

Health risk-> Satisfaction H4 0,173 3,115 0,002 Accepted 

Trust -> Loyalty H5 0,402 6,818 0,000 Accepted 

Satisfaction -> Loyalty H6 0,287 4,356 0,000 Accepted 

5 DISKUSI DAN IMPLIKASI 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menganalisis loyalitas wisatawan, yang dipengaruhi 

oleh motivasi, health risk, trust dan satisfaction dalam 

studi PAL 16 Cikole Lembang. Secara lebih rinci, hasil 

penelitian ini dapat dijelaskan pada paragraf berikut. 

 Pertama, motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap trust. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Kim, et al. [50].  Temuan ini menambahkan 

pengetahuan tentang motivasi pariwisata bahwa 

kepercayaan terhadap destinasi akan berpengaruh 

terhadap perilaku partisipasi mereka karena  itu 

memiliki keterkaitan yang mempengaruhi sikap, 

keyakinan, dan emosi pelanggan [35] 

 Dalam membangun motivasi kepada 

kepercayaan Kebutuhan fisiologis harus di bangun. 

Dalam pariwisata, kebutuhan fisiologis berhubungan 

dengan gastronomi dan akomodasi [51]. Selain itu juga 

PAL 16 Cikole Lembang dalam meningkatkan 

kepercayaan harus membuat konten pada berbagai 

social media yang menunjukan bahwa tempat wisata 

mereka dapat diandalkan dan cocok menjadi tujuan 

wisata selama pandemic. 

 Kedua, kaitan antara motivasi dalam penelitian 

ini memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kepuasan. Penelitian [34, 52] Motivasi 

wisatawan dapat dipengaruhi oleh kepuasan secara 

keseluruhan, hasil dari faktor relaksasi, kebaruan, 

psikologis, hubungan dengan manusia serta sumber 

daya alam, budaya dan citra dari destinasi tersebut. 

Wisatawan menganggap bahwa saat melakukan 

kunjungan ke destinasi ini mereka mendapatkan 

kepuasan dari relaksasi sumber daya yang ditawarkan 

sehingga bisa melepaskan penat dari kegiatan sehari-

hari, mendapatkan pengalaman baru, selain itu juga, 

dapat menghabiskan waktu bersama orang terdekat 

seperti teman atau keluarga.  

 Studio Alam PAL 16 dalam memenuhi 

motivasi mencapai kepuasan selain harus menyediakan 

akomodasi yang nyaman atau makanan yang enak, juga 

memberikan kesan keamanan, kenyamanan dan 

menunjukan nilai budaya[51]. Bisnis yang ditawarkan 

PAL 16 juga harus didasarkan pada suasana ramah, 

keamanan, ketenangan, dan kedamaian suasana 

keluarga, tradisi dan adat istiadat daerah, pada 

hubungan yang bertanggung jawab dengan alam dan 

manusia di sekitarnya (seperti menunjukkan tradisi 

sunda). 

 Ketiga, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa health risk tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap trust. Temuan ini sejalan dengan 

Bae and Chang [53] bahwa sikap wisatawan terhadap 

pariwisata bukan dilihat dari dari angka yang 

mengancam terkait penyakit tetapi berdasarkan dari 

kecemasan individu untuk diri sendiri dan keluarga 

mereka. Pernyataan tersebut juga didukung oleh 

penelitian Fitriana, et al. [54] bahwa di era adaptasi 

kebiasaan baru, dalam sektor pariwisata faktor 

kesehatan sangat penting, kepercayaan wisatawan  

terhadap  protocol kesehatan di suatu destinasi akan 

sangat mempengaruhi minat kunjungan wisatawan. 

 Hal ini mengindikasikan bahwa PAL 16 Cikole 

Lembang untuk menerapkan protokol kesehatan 

sehingga kekhawatiran tersebut tidak mempengaruhi 

terhadap kepercayaan wisatawan kepada PAL 16 Cikole 

Lembang. Lingkungan wisata alam terbuka sehingga 

dapat sirkulasi udara sangat bebas. Selain itu, meja 

fasilitas PAL 16 untuk pengunjung sudah menerapkan 

protocol kesehatan jaga jarak antara satu tempat dengan 

tempat lainya. Pekerja didalam PAL 16 selalu 

menggunakan masker dan menerapkan protokol 

kesehatan untuk pekerja ditempat wisata.  

 Keempat, penelitian ini menemukan resiko 

kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan. Hasil tersebut menjelaskan bahwa resiko 

kesehatan di PAL 16 Cikole lembang menjadi salah satu 
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sumber kepuasan dari para pengunjung destinasi 

tersebut. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Amir, 

et al. [55]. Pentingnya dalam mewujudkan kepuasan 

wisatawan diikuti oleh keamanan, 

keselamatan,kesehatan dan kebersihan [56].  Program 

CHS dari Kemenparekraf juga dapat yang harus 

diterapkan ke PAL 16 Cikole Lembang wisata antara 

lain: 1) Cleanliness atau kebersihan yaitu destinasi 

bebas dari kotoran, debu, sampah, bau, bebas dari virus 

dan bahan kimia. 2) Health (kesehatan) merujuk pada 

layanan untuk menerapkan aturan kesehatan melalui 

kegiatan pencegahan, perawatan, pengendalian dan 

pemantauan. 3) safety (keselamatan) keadaan bebas 

resiko pencemaran, gangguan, ancaman yang bersifat 

non permanen dan permanen termasuk bebas dari 

bahaya fisik dan nonfisik. Keamanan, ketenangan, dan 

kedamaian wisatawan merupakan syarat utama 

wisatawan di ekowisata. Ketenangan dan kedamaian 

merupakan prasyarat dalam keperawatan fisik dan 

mental [51].  

 Kelima, kepercayaan berpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas. Hasil menjelaskan bahwa destinasi 

memiliki kepercayaan dari wisatawan yang berdampak 

kepada loyalitas. Studi ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh [57]. Mereka menemukan bahwa 

kepercayaan terhadap loyalitas wisatawan memiliki 

hubungan yang signifikan, sehingga semakin tinggi trust 

yang didapat dari wisatawan terhadap PAL 16 Cikole 

Lembang, akan menyebabkan semakin tinggi pula 

tingkat loyalitas mereka terhadap destinasi wisata 

tersebut.  

 Kepercayaan ini meliputi hal seperti integritas 

dari para karyawan PAL 16 Cikole Lembang dan juga 

bagaimana mereka dapat diandalkan dalam hal 

mematuhi protocol kesehatan.seperti memastikan diri 

bahwa karyawan sehat atau tidak sehat sebelum bekerja, 

jika mengalami gejala seperti, batuk, demam, nyeri 

tenggorokan, pilek dan sesak nafas maka karyawan 

tidak boleh dipekerjakan.  

 Terakhir, kepuasan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap loyalitas. Hasil menjelaskan bahwa 

kepuasan berdampak pada tingkat loyalitas pengunjung 

PAL 16 Cikole Lembang. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian [34]. Mereka menemukan bahwa kepuasan 

para wisatawan akan berdampak terhadap loyalitas 

tempat wisata. Sehingga kepuasan yang didapat dari 

para pengunjung PAL 16 Cikole yang tercerminkan dari 

bagaimana kunjungan mereka terasa menyenangkan dan 

bagaimana mereka menikmati destinasi wisata tersebut 

akan mempengaruhi loyalitas mereka terhadap PAL 16 

Cikole.   

 Kepuasan wisatawan yang tercipta dan kuat 

membuat wisatawan mau untuk merekomendasikan 

tempat wisata tersebut, word of mouth yang positif, dan 

mengunjungi kembali destinasi wisata dalam kata lain 

menjadi loyal. Selain itu menurut Jung, et al. [58] word 

of mouth menjadi sumber informasi yang dipercaya, 

maka tingkat kepuasan wisatawan PAL 16 Cikole 

Lembang sangat penting [59].    

6 KESIMPULAN 

 Pertama, hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas 

wisatawan dalam mengunjungi PAL 16 Cikole 

Lembang adalah motivasi, resiko kesehatan, 

kepercayaan, dan kepuasan. Kedua, hubungan antara 

motivasi, kepuasan, kepercayaan, dan resiko kesehatan 

telah di uji dalam penelitian ini. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menemukan bahwa motivasi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan 

dan kepuasan wisatawan. Sedangkan resiko kesehatan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan. Namun, resiko kesehatan tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepercayaan.  

 Selain itu, penelitian ini menjelaskan bahwa 

motivasi melalui faktor kepercayaan dan kepuasan 

merupakan faktor penting dalam membangun loyalitas 

wisatawan untuk mengunjungi PAL 16 cikole lembang. 

Disisi lain resiko kesehatan mempengaruhi loyalitas 

wisatawan untuk mengunjungi PAL 16 Cikole Lembang 

melalui faktor kepuasan.  

   

 Peneliti ini menyarankan untuk menguji model 

yang digunakan resiko kesehatan selama kunjungan 

wisata di masa pandemic secara spesifik berdasarkan 

kategori ekowisata. Hal ini diperlukan untuk 

mengetahui perspektif wisatawan ekowisata secara 

spesifik karena penelitian ini hanya mengukur garis 

besarnya saja dan diuji di satu destinasi. Penelitian ini 

berfokus terhadap motivasi dan resiko kesehatan 

terhadap kepercayaan, kepuasan yang mengarah kepada 

loyalitas. Variabel tambahan yang diperlukan untuk 

penelitian selanjutnya terutama erat kaitanya dengan 

pandemic, intention to recommend tempat wisata dari 

wisatawan, destination image selama pandemic, 

attitudes to revisit ke destinasi semasa pandemic dan 

variabel lainnya yang dapat memperdalam pengetahuan 

terkait perilaku wisatawan selama pandemic. 
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